LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT |l MAGELANG

Nomor : 9 Tahun 1996 ; Seric: D Nomor 6 v

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il MAGELANG
NOMOR 20 TAHUN 1995

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il MAGELANG

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il MAGELANG

Menimbang : a.bahwa dalam rangka menjamin keberhasilan
peningkatan mufu dan jangkauan pelayanan sesuai
dengan tunitulan kebuluhan masyarakat, Organisasi
dan Tata Kefja Rumah Sakit Umum Daerah periu
disempurnakan ;

b. bahwa penyempurnaan Organisasi don Tala Kerja
Rumah Sakit Umum Daerah sebagaimana tersebul
pada huruf a di atlas, perlv ditelapkan dengan
Peraturan Daerah.

Mengingal  : 1, Undang Undang Nomor 13 Tahun 1950 jo. Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tenkang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsl Jawa Tengah ;
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2. Undang Undang Nomor 5 Tahun 1974:{entang Fi:kok-
pokok Pamerini‘ ahan di Daerah (Lembaran Negora
Tahun'1974 *Ndmor 38, Tambahan Lembaran Negnru
Nomor 3037)';' "%,

5

~ v 3

& il

3. Undang Undang Nomor 23 Tahun 1992 fentong
Kesehatan (Lembaran Negara.Jahun 1992 Nomor 100,
Tambaghan. Lembatdéiri Negara Nomor 3495) ; .

S

4. Peraturan pemeriniah Nomor 7 Tahun 1987 feniang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan dalam

Bidang Kesehatan kepqdu Daerah ;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 fenfang
Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah ;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1992 tenfang
Penyelenggaraan Otonomi Daerah -Dengan Titik Berat

pada Doerah Tingkat II';

7. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 983 Tahun 1992
tentang Pedoman Organisasi Rumah Sakil Umum ;

8. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 21 Tahun 1990 tentang Pedoman dan Proses
Pembentukan atau penyempurnaan Kelembagaan di O
Lingkungan Instansi Pemerintah Pusa, Perwakilan
Republik Indonesia di Luar Negeri dan Pemeriniah
Daerah ;

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 3% Tahun 1992
tenlang Pedoman Organisasi Dinas Daerah ;

10. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 1993

tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Rumah
Sakit ymum Daerah.
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De:ngan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Darah Kabupaten Daerah
Tingkat Il Magelang.

MEMUTUSKAN

;."mlupkun : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 1
MAGELANG TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA RUMAH
SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il

MAGELANG.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalcim Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

a. Pezraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1975 fentang Pengurusan
Pezrianggung-jawaban dan Pengawasan Keuangan Daerah :

b. Pezmerintah Doerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat i

%nge!ang :

c. Bupati Kepala Doerah adalah Bupati Kepala Doerah Tingkat #f
Miogelang ;

d. D inas Kesehatan adaloh Dinas Kesehalan Kabupaten Daerah Tingkat #i
Miagelang ;

e. Kezpala Dinas adalah Kepola Dinas Kesehalan Kobupalen Doerah
Thagkat ll Magelang ;

f. D irektur adalah Direklur Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Daerch
Tfngkq_! Il Magelang ;
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g. Rumah Sakit Umum Daerah adalah Rumah Sakit Umum milik Pemerintah
Kabupaten Daerah Tingkat Il Magelang yang selanjulnya disingkat
RSUD;

h. Pelayanan Medis Spesialistik Dasar adalah Pelayanan Medis Spesialistik
Penyakit Dalam, Kebidanan don Penyakit Kendungan, Bedah serta

Kesehatan Anak. "

i. Pelayanan Medis Spesialistik Luas adalah pelayanan medis spesiulisf,
. - dasar ditambah dengan. pelayanan spesialistik fefingo, hidung dan
tenggorokan, mala, syaraf, jiwa, kulit dan kelamin, janlung, paru-paru,
radiologi, anestesi dan pelayanan spesialistik lain sesuai dengan

kebutuhan,

BAB I
KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 2
(1) RSUD adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan,
(2) RSUD dipimpin oleh seorang Kepala dengan sebutan Direkiur yang

secara feknis bertanggung jawab kepada Kepala Dinas dan tuktio
operasional kepada Bupali Kepala Daerah. '

Pasal 3

RSUD mempunyal lugas pokok melaksanakan upaya kesehatan
secara berdaya guna dan berhasil guna dengan mengutamakan upaya
penyembuhan, pemvlihan yang dilaksanakan secara serasi, terpadu
:}ankgan upaya peningkalan serta pencegahan dan melaksanakan upaya

ukan.
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Pasal 4

_ Unluk menyelenggarakan tugas pokok seboagaimana dimaksud
Pasal 3 Peraturan Daerah ini, RSUD mempunyal fungsi :
Penyelenggaraan pelayanan medis ;
Penyelenggaraan pelayanan penunjang medis dan non medis ;
Penyelenggaraan pelayanan dan asuhan keperawatan ;
penyelenggaraan pelayanan rujukan ;
Penyelenggaraan pendidikan dan pelafihan ;
Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan ;
Penyelenggaraan administrasi umum dan keuvangan.

e~0Qa0po0

BAB Il
ORGANISASI

Bagian Pertama
Klasifikasi dan Susunan Organisasi

Pasal 5

- Rumah Sakit Umum Daerah ditelapkan Kelas C

Pasal &

(1) Susunan Organisasi RSUD terdiri dari :

Direktur ;

Seksi Keperawatan ;

Seksi Pelayanan ;

Sub Baglan Kesekrelarialan dan Rekam Medis ;
Sub Bagian Kevangan dan Program ;

Instalasi ;

Komite Medls :

Staf Medis Fungsional.

FTe~eaoUo
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(2) Masing-masing Seksi dan Sub Bagian sebagaimana dimaksud ayat (1)
Pasal Ini, dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Direklur.

(3) Bagan Organisosi RSUD sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini
sebagaimana tercantum pada lampiran Peralvran Daerah ini dan
mervpakon bagian yang tidak lerpisahkan dari Peraturan Daerch ini.

Baglan Kedua .
Direktur

- Pasal 7 o

(1) Direkiur mempunyai tugas memimpin, menyusun kebijaksancan
pelaksancan, membina pelaksanaan, mengkoordinasikan don
mengawasi pelaksanaan tugas rumah sakit sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang oeriaku.

(2) Direktur RSUD berkewajiban memberikan pelunjuk, membimbing,
mengcwasi pekerjaan ‘unsur-unsur pembantu dan pelaksana yong
berada dalam lingkungan satuan kerjanya.

Bagian Kefiga

Seksi Keperawatan | .
Pasal 8
Seksi Keperawatan mempunyal fugas membimbing pelaksanaan

asvhan, pelayanan keperawalan, elika dan muly keperawatan seric
kegiatan pendidikan, pelatihan dan penyvluhan kesehatan.
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Pasal 9

Uniuk menyelenggarakan lugas sebogaimane dimaksud pascl 8
~ Peraluran Daerah ini, Seksi Keperawalan mempunyai fungsi :
~ ' @F Pelaksanaon bimbingon asvhon keperawalon dan  pelayoran
. keperawatlan pada pasien ;
b. Pengawasan dan pengendalian elika dan mulu keperawaian ;
c. Pengaluran jadwal dan pembagian tugas perawat di Unit Instans’ ;
,d. Pelaksanaan pendidikan dan pelafihan keperowatan bogl perawat
dan lenaga pembantu perawatl ;
e. Penyuluhon kesehatan pada pasien uniuk berobat ke Fumah Sakit ;
f. Pelaksanaon tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direkfur.

C A Pasal 10
o LY
(1) Seksi Keperawaotan terdiri dari :
a. Sub Seksi Keperawatan |;
b. Sub Seksi Keperawatan |l ;
€. Sub Seksi Keperawatan ll.

(2) Sub Seksi-Sub Seksi sebagaimana dimaksud ayat {1) Pasal ini. masin-
masing dipimpin-oleh secrang Kepala yong berada oi bowe~ aan
bertanggung iqfwnb kepada Kepala Seksi Keperawatan.

- .

- TR AT, “Pasal 11

‘[lj Sub Setﬁi Keperawalan | mempunyai lugas membimbing peloksonaen
asvhan dan pelayanan keperawatan.

[2) Sub Seksi Keperawalan Ii mempunyal tlugas membimbing, menbia
sikop menlal perawal dan memberi Mmolivasi/daongan semango!
untuk meningkatkan mutu profesional dalam pelak sanaon fugas.

(3) Sub Seksl Keperawatan ll mempunyai lugas mengkooidinaskan senmua
kebutuhan kegialan pendidgikan dan pelothan serta bimbingan
pelaksanaan, pemantauan, pengawasan dan peniaian peiol sanasn
kegiatan pendidikan dan pelatihan.
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Bagian Keempat
Seks! Pelayanan

Pasal 12

Seksi Pelayanan mempunyal tugas mengkoordinasikan kebutuhan
pelayanaon medis  dan penunjang medis, melokukan pemantauan,
pengawasan penggunaan fasilitas kegialan pelayonan medis
penunjang medis, melakukan pengawasan dan pengendu%

penerimaan serta pemulangan pasien.

Pasal 13

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 12

Peraturan Daerah ini, Seksi Pelayanan mempunayi fungsi :

a. Pelaksanocan Koordinasi atas semud kebutuhan pelayanan medis dan
penunjang medis ; i

b. Pemaniauan dan pengawasan penggunaan fasiiias kegiatan
pelayanan medis dan penunjang medis ;

¢c. Pengawasan dan pengendalian penerimaan pasien pada semua Unit
instansi yang langsung menangani pasien ;

d. Pengowasan dan pengendalian pemulangan pasien untuk
menghindari adanya pulang atas permintaan sendiri ;

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur.

Pasal 14

(1) Seksi Pelayanan terdiri dari :
a. Sub Seksl Pelayanan | ;
b. Sub Seksl Pelayanan Il ;

- €. Sub Seksi Pelayanan lll.

(2) Sub Seksi - Sub Seksi dimaksud ayat (1) Pasal inl, masing-masing

dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Seks! Pelayanan.
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Pasal 15§

(1) Sub Seksi Pelayanan | mempunyal lugas melayoni_semua kebutuhar,
pelayancn medis dan membaniu kebuluhan semua Unil pelaksana
fungsional.

(2} Sub Seksi Pelayanan I mempunyai lugas mengadakan pemaniauan
_ dan pengawasan penggunaan fasliifas medis dan penunjang rmedis
serta me. abaniv kebuluhan instalasi pelayanan medis.

(3) Sub Seksi Pelayanan [l mempunyai tugas mengorohkan daon
mengendalikan pasien rawat }olan, pﬂn&rfmnan pasien rawal inap
dan‘pemulangannya.

e -t T

2 .' e aﬂﬁiﬂn Kellma 1t
Sub Bagian Kmkrelurlofnn dun Relcam ned;

Pasal 16

Sub Bagian Kesekrelariotan dan Rekam Medis mempunyai tugas
meloksanakon ketalausahaan, odministrasi kepegowaian, kerumah-
tanggan, perlengkapan, rekam medis, laporan, hukum, perpusickoan,
publikasi, pemasaran sosial dan informasi.

Pa#cl 1? '

Untuk menvelahaanruknﬁ lugas sobooalmom dimaksud Pasal 16
Peraturon Doerah inl, Sub Baglan Kesekretarialan dan Rekom Medis
.. mempunyal fungsi :

. ..a. Pelaksanaan kelalausahaan o poda RSUD ;

b. Pelaksanaan administrasi kepegawaian Uﬂ!ult mm.neaowol-m
bekerja'di Rumah Sakit ; o

c. Pelaksanaan urusan kerumah-langgaan dan perlengkapan ;

d. Pelaksanaan administrasi rekam medis dan Iupornn“'-

e. Pelaksanaan urusan hukum dan pecpmlnknnn
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f, Pelaksanaan pemasaran soslal, inforrmasi dan publikasi ;
g. Peloksanaan tugas-lugas lain yang diberikan oleh Direkiur,

Pasal 18

(1) Sub Bagion Kesekrelariatan dan Rekam Medis terdiri dari :
a. Urusan Tata Usaha ;- :
b. Urusan Kepegawaian ; .
¢. Urusan Umum ;
d. Urusan Rekam medis.

(2) Urusan-urusan sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini, masing-
masing dipimpin oleh secrang Kepala yang berada di bowah dan
bertanggung jowab kepada Kepala Sub Bagian Kesekrelaricion don
Rekam Medis.

vor i Pasal 19
{
(1) Urusan Tota Usahg mempunyai tugas melaksanaken kefgiousanoon,
hukum dan perpustkaan RSUD ;

(2] Urusan j(epagawuian mampunvul tvgas melaksancon pengeicicon
edminisirasi kepegawaian ; ‘

(3) Urysan Umum mempunyal tugas meloksanakan uvrusan Lerumah-
Wn perlengkapan, pgmasaran sosial, informasi dan publivasi

[-q Urusdm Rekam Medis mempunyai lugas merekam semua data medis
I pasien, baik pasien rawal jalan maupun rawat inap, mnvelesumun
\ omlskaﬂ tujukan dan membuat laporan,

Kt
!
! I

:‘ S P . (.l

o gy
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5 ' ' Baglan Keenam . -
Sub Baglan Kevangan dan Program

. 1 1"" N

Pasal 20

‘o ,

lh'ﬂuh Bogian Kevengon dan Progrom mw lugas memyusn

. Anggoaran, Kegiaton perbendaharaan, verifikasi, atumﬂmi mobilisesi
dana dan penyusunan progrom. BRERRY LY . 2

Pasal 2]

Untuk menyelenggdrakan tugas sebagoimana dimaisud Pasal 20
Peraturan Doerah ini, Sub Bagian Keuangan don Progrem mempuni

fungsi :
a. Pelaksanoon mobilisasi dana dan PEeNnyusunan program ;

b. Penyusunan anggaran ;

c. Pelaksanaan kegiatan pe#bendnhmuun

d. Pelaksanaan kegiatan verifikasi ;

€. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direkiur.

Pasal 22

‘ {1) Suvb Bogian Kauangun dan Program tersendiri doui ;.
a. Urvsan Penyusunan Anggaran ;
b. Urusan Perbendaharaan ;
¢. Urusan Verifikasi dan Akunlansi ;
d. Urusan Mobilisasl Dana dan Punrunmun Program

(2) Urusan-urusan fersebul ayal (1) Pasol inl masing-nmasing  Sipimpn
seorong Kepala yang berada di bowah don ebilongQung awed

+epada Kepala Sub Bagion Kevangan don Progiam,
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Pasal 23

(1) Urusan Penyusunan Anggaran mempunyol fugas menyusun anggaran’
pendapatan dan belanja, olorisasi dan perfanggung jowaban

kevangan ;

(2) Urusan Perbendaharaan mempunyai tugas melakukan ftota Usaha
keuangan dan pengelolaan perbendaharaan RSUD ;

(3) Urusan Verifikasi dan Akunlansi mempunyai fugas melakukon
pemeriksaan/penelitian  setfiap penerimaan dan pengeluaran
kevangan ;

{4) Urusan Mobilisasi Dana dan Penyusunan Program mempunyai fuges
mencari sumber-sumber danda:baru dan menyusun prograrn.

~ Baglan Ketujuh
Instalasl

- Pasal 24

(1) instaldsi maru;:akun fasilitas penyelenggaraan pelayanan medis dan
keperawatan, pelayanan penunjang medis, kegiatan penelitian
pengembang_on pendidikan, pelatfihan dan pemeliharaan sorana

rumah sakit ;

(2) Instalasl dipimp{n oleh seorang Kepala dalam ]nbglnn Non strukiural ;

(3) RSUD rnanve!eﬁggumkan 11 [sebelas) ]anls instulusi yniiu
lns!nfosl Rawat Jalan ; s Viotd b e S L)
Instalasi Rawat Inap ;

Insjalasi Rawat Darurat ;. o

Insjalasi Rawat Intensif ; T TR s

Inslalasi Radiologi ; e

Ins|olasi Bedah Senlral ;

Insjalasi Farmasi ;

:Ih {ulasl Gizl ;

i

Fo~aoosgp
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(2)

(3)

¥

(3)

- 13-

i. Instalasi Laborat :

j. instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit ;
k. Instalasi Pemulasaraan Jenazah. v

Pasal 25
Instalasi Rawal Jalan mempunyal tugas menyelenggorakan pelayaan
asuhan medis dan asvhan keperawatan bagi pasien rawat jalan, sta
tempat untuk pendidikan pelatihan dan  penelition, =itc
melaksanakan rujukan baik intern maupun dengan instalasi lcimpo
dan juga dengan Unil Pelayanan Kesehatan di luar Rumah Sakit.

instalasi Rawat Inap mempunyai tugas menyelenggarakan pelayaar
asuhan medis dan asuhan keperawatan paripurna bagi pasien rosat
inap, serta fempat untuk pendidikan, pelatihan dan peneiition =ig
melaksanakan rukunan baik instern maupun dengan instalasi lgimrya
dan juga dengan Unit Pelayanan Kesehatan di luar Rumah Sakit.

instalasi Rowatl Darurat mempunyai tugas menyelenggorakan
pelayanan asuhan medis dan asuhan keperawatan sementara, =tc
peloyanan pembedahan darurat, baik pasien yang datang dergan
gawat darurat medis, serta untuk tempat pendidikan, pelatihan dan
penelition, serta melaksanakan rujuan, baik intern maupun dengen
instalasi lainnya dan juga dengan Unit Pelayanan Kesehatan di hor
Rumah Sakit.

Instalasi Rawat Infensif mempunyai 1ugas menyelenggorekan
pelayanan asuhan medis serfa asuhan keperawatan pemulihan bagi
pasien rawal jolon maupun rawat inap yang menjalani tindeken
medis, serta menyelenggarakan pelayanan asvhan medis den
keperawatan secara Intensif bagi pasien dengan gawatl donat
medis.

Instalasi. Radiclogl mampumul Iugns menyelenggarakan pelayonan
pemeriksaan radiodiognoilik--guaa penunjang penegakan diognaa
dan penyelenggaraan pelayanan n;\larnpl bagl pasien rawal incp,
rawal jalan dan rawat darurat.

=

. =
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(6) Instalasi Bedah Seniral mempunyal tugas menyelenggarakan
pelayanan pembedahan mayor paripurna dan peiayanan indoskopi
bagl pasien rawat inap.

(7) Instalasi Farmasi mempunyal tugas menyelenggarakan kegiatan
penyediaan, peracikan dan penyaluran obal, alat kedokleran, alat
kesehatan, gas medik dan bahan kimia bagi pasien rawat jalan, rawal
darurat dan rawalt inap.

(8) Instalasi Gizi mempunyal tugas menyelenggarokan perencanaun,.
penalaan dan penyediaan makanan biasa maupun diefari serfa
penyalurannya bagi pasien rawat inap dan menyelenggorakaon
penyuluhan gizi serta penelitian.

(®) Instalasi Laborat mempunyai tugas melaksanckan kegi‘:ﬁan
pemeriksaan di bidang -laboratorivm untuk keperluan diognosa don
kegiatan iransfusi darah yang dilakukan oleh tenaga/pegowai dalam
jabatan fungsional.

(10) Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit mempunyci tugcs
menyelenggarakan-kegiatan pemeliharaan dan perbaikan prascrana
dan sarona Rumah Sakil seria perencanaan dan penelitian
penggantian prasarana dan sarana Rumah Sakit, sebelum habis masa

pakainya.

(11) Instalasi Pemulasaraan Jenazah mempunyai tugas menyelenggarakan
pelayanan pemulasaraan jenasah dan pelayanan kedokteran forensik.

Bagian Kedelapan
Komite Medis

Pasal 26

]

(1] Kemite Medis adalah kelompok lenaga medis yang keanggotaannya
dipilih dorf anggota staf medis fungsional ;
\

\.\.
Ny
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(2) Komite Medis berada di bawah dan -bertanggung “jowak> kepada
Direktur ; A0 1 v AN

(3) Komile Medis mempunyai lugas membanlu Direklur menyusun standar -
pelayanan, memaontav pelaksanaannya, melaksanakan pembinaan
elika profesi, mengatur kewenangan profesi anggota staf medis
fungsional, mengembangkan program pelayanan, pendiclikan dan
pelatihan serta penelition dan pengembangan ;

" [4) Dolam melaksanakan tugasnya Komite Medis dopal dibantu oleh
panitia yang anggolanya terdiri dari Staf Medis Fungsional dcin tenaga

prefesi lainnya secara ex officio ;

(5) Panitia adalah kelompok kerja khusus di dalom Komite Medis yang
dibentuk untuk mengatasi masalah khusus ;

(6) pPembentukan Komite Medis pada RSUD dl!eiupkun dengan i aputusun
Bupaii Kepala Daerah atas usul Diraklur Y

Baglan Kesembilan

Staf Medis Fungsional
Pasal 27

B 1) siof Medis Fungsional adalah kelompok dokler dan dokler gigi vang
bekerja di instalasi dalom Jabatan fungsional ;

(2) Staf Medis fungsional mempunyal fugas melaksanokan dlagnosis,
pengobatan, pencegahan akibal penyakil, peninglatan don
pemulihan kesehalan, penyuluhan kesehalan, pendidikan, pelalihan

seria penelitian dan pengembangan ;

(3) Dalam melaksanakan tugasnya, Stof Medis Fungsional dikelompolkian
sesuai dengan keahliannya ;
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(4) Kelompok dipimpin oleh seorang Kelua yang dipilih oleh anggotq
Kelompoknya untuk masa bakii lertentu ; ‘

(5) Ketva Kelompok diangkal oleh Bupall Kepala Daerah afas usvl Direktur,

T

BAB IV .

PARAMEDIS FUNGSIONAL DAN TENAGA HON MEDIS
Pasal 28

(1) Paramedis fungsional adalah paramedis perawafan dan non
perawatan yang bertugas pada instalasi dalam jabatan fungsional ;

(2) Dalam melaksanakan tugasnya paramedis fungsiona! berada d
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala instalasi ;

[3) Penempatan paramedis perawatan dan paramedis non perawaion
dilaksanakan oleh Direktur atas usul Kepala Seksi Keperawatan.

Pasal 29

(1) Tenaga Non Medis adalah tenaga yang bertugas di bidang pelayanan
khusus dan fidak berkallan langsung dengan pelayanan terhadap
pasien ;

(2) Dalam melaksanakan tugasnya tenaga non medis yang bekerjia di
Instalasi bertanggung Jowab kepada Kepala Instalasi dan secara
fungsional berfanggung jawab kepada Kepala Sub Bagion
Kesekrelariatan dan Rekam Medis,
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BAB V
TATA KERJA
Pasal 30

(1) Dalam melaksanakan tugas, RSUD dan Inslansi Vertikal yang urusannya
sejenis, menyelenggarakan koordinasi/kerjasarna dengon cora sebalk-
. baiknya;

(2) Dalam melaksanakan tugasnya, RSUD menyelenggaraban koordines
dan kerjasama fungsional dengan Dinas ¥ azehalan Daerah ;

(3) RSUD secara fungsional dibina oleh Dinas Kesehaton Doerch darn
pembinaan teknis oleh Kantor Departemen Kesehaton Fobupcien
Mageilang.

BAB'VI
PENGANGKATAN DALAM .I_AMIAN

Pasal 31

Direkfur, Kepala Seksl, Kepala Sub Bagian, Kepola Urusen, Kspola
Sub Seksi poda RSUD diangkat/diberhentikan oleh pejabat yong
. berwenang sesuai dengan kelentuan yang berlaku.

“BAB VI
PEMBIAYAAN

= Pasal 32
(1) Segale biaya yang diperukan unluk meloksanakan tugas RSUD

dibebankan pode Anggaran Pendapatan don Belanjo Doerah
Kabupalen Daerah Tingkat Il Magelang.
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(2) Dengan tidok mengurangi ketentuan tersebut ayat (1) Pasal ini kepada
RSUD dapat diberikan bantvan lain yang bersumber dari APBD Tingkat
I, APBN dan sumber-sumber lain yang sah berdasarkan ketentuan yang
berlaku.

BAB VIII -
KEPEGAWAIAN ¢
Pasal 3

Jenjang jabaton dan kepangkatan serta susunan kepegawaian dialur
sesuai dengan kelentuan yang berlaku.

BAR B e ;
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 34

Hak-hal yang belbm diatur dalam Peraturan Daerah ini, sepanjeng
mengenai pelaksanaannya akan diatur-lebih lanjut oleh Bupati Kepala
. Dgerah, .
L :

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 35

RSUD yang lelah jerbentuk sebelum berlakunya Peraturan Daerah

ni, tetap ebriaku sampai disahkan Peraluran Daerah ini oleh pejabat yang
berwenang.

T
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 36
Dengon berlakunya Peraturan Daerah ini raka semua ketentuan
mengenai organisasi RSUD dinyatakan tidak berlaku.,
.  Pasal 37
Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.
Agar supaya seliap orang dapat mengetahuinye, memeriniahkan

pengundangan Peraluran Daerah ini dengon penempatonnyc dalom
Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkal Il Mageiang.

| ‘Diietapkan di Kota Mungkid.
Pada tanggal 19 Okiober 1993,

DPRD BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT !
KABUPATEN DATI Il MAGELANG MAGELANG
‘ KETUA
TTD TTD
SOEGIHARDJO KA RDI
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DISAHKAN
Dengoan Kepulusan Gubernuf. Fepaja Daerah Tingkat |
Jawa Tengah
Tanggal 17 Mei 1996 Nomor : 188.3/115/1996

An. SEKRETARIS WILAYAH / DAERAH TINGKAT |
JAWA TENGAH
Kepala Biro Hukum,

fid.

SUTJI ASTOTO, SH.

Pembina
NIP. 010 088 157.

Dundangkan dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat I| Magelang
Nomor 9 Tahun 1996 ; Tanggal 27 Mei 1996
Seri D ; Nomor é

Ymt. Sekretaris Wilayah / Daerah
td.

Drs. H. SOLECHAN AS.

Pembina Tingkat |,
NIP, 500 034 460.
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PENJELASAN

/
PERATURAN DAERAH KABUPATEN PDAERAH TINGKAT Il MAGELANG
NOMOR 20 TAHUN 1995

TENTANG

/
ORGANISASI DAN TATA KERJA
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

KABUPATEN DAERA}"I TINGKAT Il MAGELANG

|

L PENJELASAN UMUM. /

Peraturan Daerah ini merupakan landasan kerja bagi Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupalen Dcierah Tingkat Il Mogelang.
Berdasarkan Surat Kepuitusan Men'leri Kesehatan Nomor : 105/MENKES/
$K/11/1988 ientang Perubahan Kelas Rumah Sakit Umum Muniien dari
Kelas D Menjadi Kelas C, dalam rangka meningkatkan keiancaran
penyelenggaraan pemeriniahan «dan pembangunan khususnya yang
menyangkut bidang pelayanan ke:sehatan.
Dengan semakin luas dan 'berkembangnya pelaksancan ftugas
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan
masyarakal, demikian pula deng«an semakin maju daon kritisnya pola
pikiir masyarakat akibat dari keberhasilan di dclom bidang
pembangunan, pendidikan dan teknologi, maka kesadaren
masyarakat di dalam bidang kesethatan juga akan semakin meningkat.
Hal ini juga berpengaruh di dcilam kebutuhan akan sarana dan
prasarona kesehatan sehingga keberadaan Rumah Sakit Umum
semakin dirasakan pentingnya untuk dapat memberikan pelayanan
kasehniun bagi masyarakal secarc: optimal.

. Dalam :rangka ikut menunjang-lerwujudnye arah dan sasaran
Pernbangbnun Jangka Panjang Tahap |, khususnya dalam bidang
sehatan maka' 'peningkatan mwiu pelayanan kesehalan terhadap
%f{fﬂﬁﬂ( semakin dirasakan unt uk dapat segera direalisir. Dalam hal

inf Rupo
U,,\"t. \
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Sakit Umum mempunyai peranan yang sangal penting, sehingga perlu
penanganan yang sungguh-sungguh dan secara profesional.

Sehubungan dengan hal fersebul dalam rangka menjamin
keberhasilan peningkalan mulu dan jungkavon pelayanon kesehatan
sesvai dengon tuntulan kebuluhan masyorakal, maka Rumah Sakil
Umum Daerah kabupaten Daeruh Tingkal |l agor lebih berdaya guna
dan berhasil guna, maka Susunan Organisasi Rumah Sakit Umum .
Pemerintah Daerah Tingkal Il magelang perlu difinjou dan disusun
kembali untuk dituangkan dalam Peraluron Doerah sebogpai dasar
hukum pembentukan Organisasi dan Tala Kerja Rumah Sakit Umum
Kabupaten Daerah Tingkat | Magelang dengan berdasar kepada
Keputusan Menteri Dalom negeri Nomor 22 Tahun 1994 ifenfong
Pedoman Organisasi dan Tata Keija Rumah Sakit Umum Daerah.

Dengan demikion setlelah ditetapkannya Peraluran Dasrch ini,
maka semua peraturan-percturan dan ketentuan-ketentuan Iain

sebelumnya mengenai Susunan Crganisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit
Umum Kabupaten Daerah Tingkat I| Mogelang sudah tidak beriaku logi.

ll. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasall :  Cukup jelas.

Famfz : = Rumah Sakit Umum Dﬂafﬁh odalah Unit Pelaksana .
Tehnis Dinas Kesehatan.

- Rumah Sakit Umum Daerah dipimpin oleh seorang
Kepala dengan Sebutan Direklur tugasnya secara
teknis dan administralif bertanggung jawab kepada
Kepala Dinas dan taktis operasional kep-uda Bupah
Kepala Dneruh

Pasal 3 ¢ Rumah Sakit Umum Daerah mmpunynl Hugas
melaksanakan upaya kesehalan dengan
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mengulamakan upaya penyembuhon, pemwulihan
kesehalan yang dilaksanakan secara serasi, lerpadu

dengan vpaya peningkatan serla pencegohan dan
melaksanakan upaya rujukan yang melipuli :

- Pelayanaon medis, penunjang medis dan non medis.

- Pelayanan dan asuhan keperawatan, pendidivan

dan pelafihan, penelitian don pengembangon
serta adminisirasi umum dan kevangon.

Pasal 4 : Cukup jelas.

Pasal 5 : Klasifikasi Rumah Sakif Umum Doerch Kabupcten

Daerah Tingkat I Magelang ditelapkon Kelas C
berdasarkan kirteria yang ditelapkan cien Menter

Kesehatan.

Pasclédan7 : Cukup jelas.

Pasal 8 : Seksi Keperawalan mempunyai fugas membimbing
pelaksanaan asvhan perawat, pelayangn
keperaweclan para pasien, efika don muly
keperawalan serfa kegiatan pendgidiken don
pelaihan keperawatlan bagl perawat don ‘encge
pérrbanlu perawal serla penyuvivhan kessholon
kepada pasien uniuk berobat.

Pasal9sd. 11 : Cuupjelas.

Pasal 12 : Seksi Pelayanan mempunyai tugas mengloorainasi
kon kebutuhan pelayanan medis dan penunjong
medis serta pemantauan dan pengawasan dan

pengendalian dalam hal :

- Penggunaan faﬂmds\lauhtnn. pelayanan medis
dan penunjang medis. °.
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Pasal 13sd. 15 :

Pasal 16

Pasal 17 sd. 19 :

Pasal20 - .2

:. -

Pasal 21 sd. 23 :

Pasal 24

-26-

- Penerimaan pasien poda semua Unif Instalasi yang
langsung menangani pasien,

- Pemulangan pasien wunluk menghindari  kasus
pulang paksa.

Cukup jelas,

Sub Baglon Kesekrelarialan dan Rekom Medis.
mempunyai lugas melaksanakan ketaolo-usohaan
dinas, administrasi kepegawaian, urusan kerumah-
tanggan dan perlengkapan, administrasi rekam dafa
medis dan laporan, vrusan hukum dan perpusickaan
serta pemasaran sosial, informasi dan publikasi pada
RSUD.

Cukup jelas.

Sub Bagian Keuvangan dan Program mempunyai
lugas menyusun anggaran, melaksaonakan kegiafan
perbendaharaan dalam hal tata usaha keuangan
dan dpengelolaan perbendaharaan, kegiclon
verifikasi dan akuntansi dalam hal peneliion dan
pemeriksaan kevangan serta mobilisasi dana dengan
mencari sumber-sumber dana baru dan menyusun
program pada RSUD.

Cukup jelas.

: = Instalasi merupakan fasilitas penyelenggaraan

pelayanan medis dand keperawatan pelayanan
penunjang medis, kegiatan peneltian,
pengembangan, pendidikan, pelatihan dan
pemeliharaan sarana rumah sakit,

- Instalasi dipimpin oleh seocrang Kepala dalam
jabalan non strukiural.
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- Jenis Instalasi disesuaikan dengan kelas dan
kemampuan rumah sakit serla keloutuhan
masyarakal, berdasorkan  pedoman  yang
ditetapkan oleh Menteri Dalam negeri

- Perubohan Jumlah jenis instalasi ditetapkan oleh

Direklur sesuai dengan peraluran perundarg-
undangan yang berlaku.

Pasal 25sd. 28 : Cukup jelas.

Pasal 29 : - Tenaga Non Medis adalah tenaga yong beriugasdi
bidang pelayanan khusus dan fidok berkaiten
langsung dengan pelayanan terhadap pasien.

- Penempatan tenaga non medis dilaksanakan oleh
Direktur atas usulan Seksi terkait.

Pasal 30 sd. 37 : Cukupjelas.
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BAGAN STRUKTUR
WMM:ENC

=~ XABUPATEN DAT! Il MAGELANG.

LAMPIRAN ; PERATURAN DAERAH KABUPATEN

DAERAH TINGKAT || MAGELANG
NOMOR ' 20
TANGGAL : 19 OKTOBER 1995, .

DIREKTUR
|
SEXSI SERS! SUB BAG SUR BAG.
KEPERAWATAN PELAYAMNAN KEBEKRETARIATAN KEUANGAN DAN
& REKAM MEDIS PROGRAM
SUB SEKSI SLUB SEKX) LIRUSAN URLUSAN
—{| KEPERAWATAN —! PELAYAMNAN = TATAUSAHA =+ PFENYUSLUMNAN
1 | ANGGARAM
SUB SEKS] EUR SEKSI URLUSAN URLISAN
KEPERJ;WATAH PELAYANAN L KEPEGAWAIAN L PERBEMNDAHARA
b &9 1 AM
SUB SEKS! SUB SEKEI URUSAN LURUSAN
N KEPERAWATAN —' PELAYAMAN = UMUM —1 VERIFIEAS] &
' m m AKUNTANS]
URLISAN LURLUSAN
REKAM MEDIS MOBIL DANA
I INSTALASI PENYUS FROG
Fi ! - s
c : - [ |
KOMITE STAF MEDIS
MEDIS FUNGSIONAL
1. Rowot Jolan
2. Rowdt inop.
+. Rowat Dourat
i, Rowgt ntenst,
{. Roddlog.
5. Bedah Senfral.
', Famos.
4. Gl
9. Loborat,
10, Pemelihcroan Sarana Rumah Sckit,
11. Permulasoraan Jenczah,
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il
WABUPATEN DAERAH TINGKAT | MAGELANG MAGELANG
Ketua.
td, ftd. .
SUGIHARDJIO. KARDI ’
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